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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya sekuritisasi Ethiopia dalam 

memperkuat sistem keamanan terutama di sektor maritim dalam menerapkan strategi AIM 

2050. Dinamika yang terjadi di Ethiopia selaku negara Non-pantai sangat menarik untuk 

diteliti terutama peranannya di level regional. Penelitian ini berfokus pada pada aktor – 

aktor sekuritisasi Ethiopia yang terlibat secara langsung dalam mempengaruhi proses 

terjadinya sekuritisasi. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Teori Sekuritisasi 

untuk melihat indikator yang ada. Hasil penelitian ini kemudian menunjukkan bahwa 

dalam proses kebijakan Sekuritisasi ini kerap dikaitkan dengan 3 dimensi yang 

mempengaruhi agar terdorongnya kegiatan yang dapat disekuritisasi. Dimensi pertama 

ialah langkah sekuritisasi yang mencakup aktor Sekuritisasi, Speech Act, dan Existential 

Threat. Yang kedua adalah penerimaan dari audience atau target audiens tersebut yang 

dalam hal ini penelitian ini memiliki targetnya ialah militer. Ketiga, tindakan kontekstual 

luar biasa. Dinamika dan upaya Ethiopia dalam penerapan sekuritisasi strategi AIM 2050 

ini dapat terlihat dari ketiga dimensi tersebut dan peran aktor terutama PM Abiy Ahmed 

sebagai penggerak politik yang terjadi sejak berkuasanya pada tahun 2018. Ada banyaknya 

ancaman yang dialami Ethiopia dalam menerapkan sekuritisasi ini dimulai dari reformasi 

militer yang dilakukan PM Abiy Ahmed, sikap takut terhadap masa depan kerjasama 

dengan Djibouti dalam urusan pelabuhan, dan terutama ancaman terorisme yang masih 

terjadi di sebagian perbatasan Ethiopia yang berdekatan dengan Eritrea dan Somalia. 

Solusi yang dibentuk oleh aktor PM Abiy Ahmed sangat serius untuk menunjukkan kinerja 

terhadap pengembangan maritim dengan membentuk kembali Angkatan Laut Ethiopia. 

Pada akhirnya pihak Ethiopia dalam proses ini dipengaruhi oleh kebijakan politik Abiy 

Ahmed selaku aktor dalam penerapan strategi AIM 2050 agar kepentingan sekuritisasi ini 

dapat disekuritisasi. 

Kata Kunci: Sekuritisasi, AIMS 2050, Kebijakan Luar Negeri, Negara Non-Pantai, 

Ethiopia. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine how Ethiopia's securitization efforts are in strengthening the 

security system, especially in the maritime sector in the AIM 2050 strategy. The dynamics 

that occur in Ethiopia as a non-coastal country are very interesting to study, especially its 

role at the regional level. This study focuses on the Ethiopian securitization actors who are 

directly involved in influencing the process of securitization. This research was analyzed 

using Securitization Theory to see the existing indicators. The results of the research then 

show that in the securitization policy process, it often interferes with 3 dimensions that 

influence so that activities that can be securitized are encouraged. The first dimension is 

the securitization step which includes the Securitization actor, Speech Act, and Existential 

Threat. The second is the acceptance of the audience or the target audience in this study 

whose target is the military. Third, contextual extraordinary. The dynamics and efforts of 

Ethiopia in implementing the securitization of the AIM 2050 strategy can be seen from 

these three dimensions and the role of actors, especially PM Abiy Ahmed as a political 

mover that has occurred since he came to power in 2018. conducted by PM Abiy Ahmed, 

fearful attitude towards the future of cooperation with Djibouti in port affairs, and 

especially the threat that occurs on the Ethiopian border which is close to Eritrea and 

Somalia. The solution formed by actor PM Abiy Ahmed is very serious about supporting 

maritime development by reshaping the Ethiopian Navy. In the end, the Ethiopian side in 

this process was influenced by Abiy Ahmed's political policy as an actor in implementing 

the AIM 2050 strategy so that this securitization interest could be securitized. 

Keywords: Securitization, AIMS 2050, Foreign Policy, Non-Coastal Countries, 

Ethiopia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam tatanan internasional sebuah peraturan yang melandaskan dasar 

kebersamaan serta kesejahteraan bagi negara dibentuk dari berbagai masalah yang 

dihadapi setiap negara, aspek tersebut terpenuhi akibat dari ancaman transnasional 

sehingga setiap negara menyepakati untuk membentuk organisasi yang 

memperkuat hukum dan kebijakan agar dapat memiliki struktur yang dapat 

bersaing dengan benar tanpa hambatan dan ancaman bagi negara. Daya saing dalam 

suatu kemajuan dinilai dari salah satu pokok penting yang biasa kita sebut yaitu 

power karena power sebuah negara akan menentukan negara tersebut dalam tatanan 

internasional terutama daya saing dalam berbagai aspek yang sesuai kepentingan 

negara, selain itu setiap negara tentunya memiliki kepentingan nasional dalam 

meningkatkan seluruh aspek bagi kesejahteraan masyarakat.  

 Negara-negara Afrika berkepentingan untuk melindungi wilayah 

kemaritiman mereka. Ini karena benua itu memiliki garis pantai sepanjang 18.950 

mil. Hukum internasional mengizinkan negara-negara pesisir untuk mengklaim 

sejauh 200 mil laut dari garis pantai mereka. Ini memungkinkan negara bagian 

untuk memanfaatkan sumber daya laut dan kebutuhan lainnya (Otto, 2018).  

 Kawasan maritim adalah sumber kehidupan ekonomi dan dalam banyak 

kasus penting bagi ketahanan pangan dan kedaulatan pangan untuk menekankan 

dampak perdagangan maritim terhadap gaya hidup masyarakat internasional. 

Mengingat volume perdagangan luar biasa yang terjadi melalui laut, ungkapan itu 

berlaku untuk setiap negara di seluruh dunia baik pesisir atau yang terkurung 

daratan. Kasus-kasus yang terjadi pun tidak hanya oleh satu faktor saja tetapi 
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banyak hal seperti, penyelundupan obat-obatan terlarang, minyak, barang antik, 

arang, gading, dan barang lainnya di laut dalam memfasilitasi jaringan kriminal 

lintas negara dan mendanai kelompok teroris. Perdagangan senjata memicu konflik 

di seluruh dunia, dan dengan aktivitas bersenjata yang lebih pribadi di laut. 

Pembajakan tetap menjadi masalah serius di seluruh benua karena kasus 

pembajakan ini adalah masalah darat dengan gejala kemaritiman.  

 Serangan terhadap kapal yang terlibat dalam aktivitas terlarang lainnya, 

banyak pelaku yang melakukan pembajakan selama satu dekade lalu tetap terlibat 

dalam kejahatan maritim di masa sekarang. Perkembangan ini berdampak pada 

seluruh wilayah, selain apa yang di impor ke setiap pelabuhan dari tiap negara 

Afrika, sejumlah besar juga diekspor terutama bahan mentah seperti emas, intan, 

mineral, ikan, kapas, coklat, kayu, dan barang pertanian dan ekstraktif lainnya. 

Seiring dengan perluasan sektor manufaktur dan pengerjaan yang dapat diekspor, 

ekspor barang jadi juga meningkat. Akses ke rute transit maritim yang aman dan 

terjamin akan sangat penting untuk keberhasilan integrasi produk-produk tersebut 

ke pasar global. Oleh karena itu, secara ekonomi, domain maritim merupakan pusat 

pembangunan dan kemakmuran Afrika (the Africa Center for Strategic Studies, 

2019).  

 Gulf of Aden dan Laut Merah sendiri merupakan kawasan yang cukup aktif 

dalam transportasi laut dan berbagai macam kebutuhan negara untuk memenuhi 

kebutuhan dalam meningkatkan kapabilitas mereka, dan di kawasan tersebut 

sangatlah penting bagi perekonomian dunia karena kawasan tersebut menjadi jalur 

pengeboran minyak dunia. Pada tahun 2015-2017 terdapat banyak insiden yang 

terjadi dalam rangka tahun tersebut dengan total 16 kali pada 2015, 27 kali terdapat 

pada tahun 2016 dan terakhir didapati sebanyak 54 pada tahun 2017, insiden 
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tersebut beragam mulai dari pembajakan, penculikan, perampokan dan berbagai 

kegiatan yang mencurigakan (Joubert, 2017). Selain itu menurut African Union 

berdasarkan efek tidak amannya kawasan laut di Afrika kasus pembajakan di Teluk 

Aden telah merugikan Afrika $ 25 miliar setiap tahun, dan sejak 1960-an 

pendapatan minyak $ 100 miliar telah hilang karena ketidakamanan di kawasan laut 

(Africa Center for Strategic Studies, 2016). Ini menandakan bahwa keamanan 

maritim di sekitaran negara Ethiopia merupakan kawasan berkonflik yang banyak 

dari segi perompakan yang telah terjadi, terlebih Ethiopia bersebelahan dengan 

Somalia yang tentunya berdasarkan data banyak perompak yang datang dari 

somalia, negara seperti Sudan Selatan yang muncul dengan konflik perang saudara 

yang tak kunjung usai, masalah dengan Eritrea mengenai perbatasan, serta kasus-

kasus lainnya yang dapat memberikan ancaman bagi keamanan serta hambatan 

untuk Ethiopia. 

 Menjadi negara yang terkurung daratan merupakan hal yang memberikan 

dampak pada sebuah negara, terdapat 44 negara yang terkurung daratan dari 

berbagai regional termasuk Ethiopia, menjadi negara yang terkurung daratan 

menjadi sebuah isu penting karena kurangnya akses ke industri perikanan dan 

sumber makanan laut, memakan cukup biaya transportasi dan transit yang tinggi 

akibat dari kurangnya akses ke pelabuhan dan operasi pelayaran dunia, terdapat 

kerentanan hubungan geopolitik dari ketergantungan pada negara tetangga untuk 

akses ke pasar dunia dan sumber daya alam, serta cukup dirasakan mengenai 

keterbatasan militer karena kurangnya pilihan angkatan laut (Rosenberg, 2019).  

 Ethiopia sebagai negara non-pantai memiliki beberapa kasus dalam hal 

keamanan maritim hingga transportasi yang menyebabkan Ethiopia ini sendiri 

kesulitan dalam mengelola sistem keamanan yang baik jika tanpa kerjasama dengan 
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pihak lainnya. Berdasarkan pada kasus yang dianalisis dari Global Organized 

Crime Index menyebutkan bahwa perdagangan manusia merupakan salah satu 

bentuk utama eksploitasi manusia di Ethiopia, kebanyakan orang yang 

diperdagangkan memulai perjalanan mereka secara sukarela dan menjadi rentan 

terhadap pelanggaran dalam perjalanan ke Timur Tengah, Eropa atau Amerika 

Utara. Jalur penyelundupan manusia melalui jalur darat dari Ethiopia sebagian 

besar menggunakan beberapa negara tetangga untuk menyelundupkan manusia, 

serta kamp pengungsi di Tigray dan Amhara juga merupakan tempat perekrutan 

untuk jaringan penyelundupan yang terorganisir. Selain itu juga, Ethiopia adalah 

sumber dan rute transit untuk perdagangan senjata, dengan senjata mengalir bebas 

ke dan dari Ethiopia melintasi perbatasan negara yang panjang dan keamanan yang 

rendah, sengketa perbatasan yang berkepanjangan dengan Eritrea dan kehadiran 

militer yang kuat di sepanjang perbatasan bersama masih membatasi aliran senjata 

ilegal antara kedua negara. Sementara itu, negara Ethiopia secara rutin melanggar 

embargo senjata yang diberlakukan di Somalia dengan memberikan senjata kepada 

pasukan regional dan proksi yang bersahabat (Global Organized Crime Index, 

2021). Berikut ini juga laporan dari ICC International Maritime Bureau: Piracy 

and Armed Robbery Against Ships yang dianalisis pada tahun 2017 menyebutkan 

bahwa Teluk Aden dan Laut Merah sendiri sejak tahun 2013 hingga 2017 telah 

mendapatkan total kasus sebanyak 21 kasus percobaan dan penyerangan terhadap 

kapal di kawasan tersebut pada tahun 2017 sendiri terdapat sembilan insiden yang 

terjadi termasuk tiga kapal yang dibajak, Ethiopia sendiri pada tahun 2016 

mengalami satu kali penyerangan kapal dari terorisme, angkatan laut internasional 

sendiri telah memulai patroli di perairan Teluk Aden dan Laut Merah untuk 
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memahami pola kehidupan yang dapat diidentifikasi dan mencegah dugaan 

aktivitas bajak laut yang akan datang (ICC International Maritime Bureau , 2017).  

 Ethiopia sebagai negara anggota sekaligus menjadi tempat kantor 

administratif dari African Union ini sejak 1991 telah menjadi negara non-pantai dan 

salah satu negara terbesar yang tidak mempunyai pantai pasca berakhirnya perang 

kemerdekaan Eritrea. Angkatan Laut Ethiopia dahulu terus berpatroli di Laut 

Merah, bekerjasama dengan Yaman sebagai pangkalan operasionalnya. Pada 1993 

operasi dari Yaman berhenti dan Angkatan Laut Ethiopia pindah ke Djibouti 

sebagai pangkalan operasional. Dalam beberapa dekade ke belakang hubungan 

Ethiopia dengan Eritrea cukup sulit dijalani karena adanya perang selama tiga 

puluh tahun, adanya peran pengaruh dari Arab Saudi dan UEA yang bergerak di 

kawasan tanduk Afrika memberikan bukti pada tahun 2018 dimana adanya 

pengumuman perjanjian antara hubungan Ethiopia dan Eritrea telah membaik dan 

mengakhiri perang yang cukup lama tersebut. Namun, dalam proses damai tersebut 

masih terdapat tidak transparansi antara kedua negara dan normalisasi dalam 

ekonomi, dengan ini juga memberikan bukti lain yaitu stagnasi hubungan hingga 

adanya peran dari UAE untuk mengembalikan hubungan tersebut meredam. Upaya 

Ethiopia dalam mengembangkan kekuatan di kawasan laut tersebut tentunya 

memiliki beberapa jalan hubungan dengan negara-negara lain, untuk 

mengupayakan tersebut Ethiopia melakukan kerjasama dengan negara besar dan 

berpengaruh dalam meningkatkan potensi yang besar dalam kawasan tersebut, 

selain itu Ethiopia bukan satu-satunya yang berusaha membangun keberadaan di 

kawasan tersebut di sepanjang rute pelayaran dari Terusan Suez, Laut Merah, 

hingga ke Teluk Aden. Ada beberapa negara yang memiliki kepentingan secara 

ekonomi maupun militer yang berdiam di pangkalan Port of Djibouti tersebut 
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seperti China, Amerika Serikat, Perancis, Turki, Uni Emirat Arab (Saba, 2020). 

Secara total Ethiopia bergantung dengan Djibouti sebagai negara yang bisa 

dijadikan untuk akses jalur laut dalam aspek apapun, Ethiopia telah menggunakan 

Pelabuhan Djibouti lebih dari 95 persen untuk kegiatan perdagangan luar negerinya 

sejak 1998 ketika tidak bisa lagi menggunakan pelabuhan Eritrea karena benturan 

politik (Getachew, 2018). 

 Proses Sekuritisasi yang dilakukan oleh Ethiopia sendiri dimaksud untuk 

memberikan keleluasaan dalam berperan di sektor kemaritiman serta memberikan 

harapan bagi masyarakat dalam mencapai suatu bentuk keamanan yang pasti, sejak 

naiknya PM Abiy Ahmed pada tahun 2018, dalam menjalankan kebijakannya pada 

tahun 2018 memberikan pesan ambisi untuk membangun serta memberikan 

kapasitas angkatan laut dengan baik dimana memiliki lembaga maritim sipil yang 

melatih lebih dari 500 insinyur kelautan dan perwira elektro-teknis setiap tahun, 

dengan rencana untuk melatih lebih dari 1.000 perwira setiap tahun. Menurut 

Institut Maritim Ethiopia, para lulusan memiliki keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk berhasil dalam industri perkapalan global (Olewe, 2018). 

Selain itu PM Abiy Ahmed juga telah memulai agenda reformasi yang pesat dalam 

sektor keamanan masyarakat yang komprehensif dan cepat, termasuk langkah-

langkah reformasi hukum dan kelembagaan yang penting, dengan mengeluarkan 

Ethiopian Civil Society Proclamation yang beroperasi di bidang perlindungan hak 

asasi manusia, promosi kesetaraan, resolusi konflik dan kemajuan efisiensi layanan 

keadilan dan penegakan hukum (Life & Peace Institute ). 

 Tentunya, kebijakan dan strategi yang diarahkan oleh African Union 

terhadap Ethiopia mampu memberikan stabilisasi internal Ethiopia maupun sekitar 

kawasan dari tanduk Afrika tersebut, serta mampu mereduksi ancaman-ancaman 
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yang berada di sekitar kawasan tersebut dalam aspek keamanan maritim yang 

dalam hal ini menjadi salah satu tempat jalur transportasi laut yang cukup ramai 

bagi internasional, dan juga beberapa interaksi dengan negara regional lainnya yang 

dapat memberikan efek terhadap kawasan tersebut, ini merupakan usaha terstruktur 

yang harus dilaksanakan demi mencapai kawasan yang aman dan mendukung bagi 

pihak Ethiopia serta menjalankan penerapan kebijakan dari African Union tersebut. 

 Peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya sekuritisasi yang dilakukan oleh 

Ethiopia terutama PM Abiy Ahmed dalam mengupayakan bentuk keamanan 

maritim yang baik bagi Ethiopia serta memberikan program ataupun akses yang 

layak bagi masyarakat dalam hal keamanan terlebih di kawasan perbatasan yang 

masih ditemui titik konflik, Ethiopia yang merupakan salah satu kawasan Tanduk 

Afrika merupakan sebuah analisis yang Peneliti ingin ketahui untuk memperjelas 

bagaimana sebuah negara non-pantai dapat berinteraksi dengan negara lain 

terutama dalam akses kemaritiman dan juga ekonomi impor dan ekspor. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini dapat menjelaskan: 

“Bagaimana upaya sekuritisasi Ethiopia dalam menjalankan kebijakan Africa’s 

Integrated Maritime Strategy 2050 terhadap kerawanan maritim?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya sekuritisasi yang 

diterapkan oleh Ethiopia pada proses kebijakan Africa’s Integrated Maritime 

Strategy 2050 terhadap keamanan maritim yang ada di kawasan tanduk Afrika. 

Selain itu menegakkan kebijakan strategi maritim yang sesuai dengan arahan African 

Union, dan juga memperkuat pemahaman mengenai politik dan pemerintahan Afrika 
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serta interaksi Ethiopia dengan African Union terlebih pada kawasan tanduk Afrika 

itu sendiri. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memperkaya literasi dan pengetahuan mengenai fenomena yang ada di regional 

Afrika terlebih pada setiap negara non-pantai seperti layaknya Ethiopia dalam 

mengembangkan keamanan maritim. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk 

menambah aspek wawasan yang lebih terhadap kebijakan dari African Union 

terutama di bidang keamanan maritim. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini berguna untuk memecahkan masalah secara praktikal sebagai 

alternatif dalam permasalahan yang terjadi bagi negara-negara yang terkurung 

daratan menghadapi tantangan pembangunan yang signifikan karena situasi 

geopolitik ini sangat penting mengingat akses ke laut. Tantangan dan prospek nyata 

dan potensial yang  dihadapi Ethiopia ada di tiga tingkat: nasional, regional, dan 

internasional. Keberhasilan ini relatif tetap bergantung pada upaya Sekuritisasi 

yang digunakan Ethiopia yang sesuai sebagai acuan utama dalam mendorong 

kebijakan terkait pengembangan keamanan maritim bagi negara non-pantai, serta 

koordinasi yang tepat dari pihak-pihak dominan di semua tingkatan termasuk 

strategi AIMS 2050, daripada keterlibatan sepihak dari masing-masing negara di 

kawasan tersebut. 
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